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Abstract

44

During Covid-19 patients’ treatment process in hospital, nursesgly an important role
in preventing the Covid-19 outbreak through proper care and prevention procedures
because nurses are in direct {pntact with Covid-19 patients. This study aimed to
produce an analysis of nurses’ level of knowledge and attitudes regarf€lg Covid-19 in
Covid-19 isolation ward of Dr. Kariadi Hospital Semarang. This is a descriptive
correlation study with a cross sectional design. The study was conducted on 81 nurses
who had or are currently taking care of Covid-19 patienfgln isolation ward of Dr.
Kariadi Hospital Semarang by consecutive sampling and the data was analyzed by
Spearman Rho test. The results of the study showed that 81 nurses (100%) had high
level of knowledge regarding Covid-19f@nd had good attitudes towards Covid-19
prevention. The result showed a strong relationship between the level of knowledge
and attitudes reg@fliing Covid-19 with the positive correlation (r = 0.617). The study
result concluded that the higher the level of knowledge, the better the attitude of
nurses regarding Covid-19
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PENDAHULUAN

Bnia mendapatkan musibah dengan merebaknya virus baru yaitu coronavirus
jenis baru (SARS-CoV-2) dan penyakitnya disebut Coronavirus Disease 2019
(Covid-19) pada awal tahun 2020. Diketahui, asal gfhla virus ini berasal dari
Wuhan, Tiongkok pada akhir desember 2019 (Perhimpunan Dokter Paru
Indonesia, 2020). Virus ini sangat menular dan memberikan dampak buruk bagi
penderita. Pasien harus di rawat di ruang isolasi dan mendapatkan pemantauan
khusus. Petugas kesehatan juga harus selalu menggunakan proteksi diri yang
ketat saat merawat pasien. Mereka sangat rentan untuk tertular penyakit.
Keadaan ini akan menjadi salah satu sumber stress bagi petugas kesehatan. Stres




bertambah dengan kondisi yang harus lama terpisah dengan keluarga karena
merawat pasien di ruanffisolasi. Kondisi ini tentu akan meningkatkan stress
pada petugas kesehatan. Perawat sebagai salah satu petugas kesehatan di ruang
rawat isolasi tentunya harus memiliki pemahaman dan sikap yang baik terkait
pengelolaan pasien Covid 19. Pengetahuan dan sikap yang baik ini juga dapat
berkaitan dengan pola piker dan pengendalian stress oleh perawat.

a

Penelitian yang dilakukan oleh Abdullah pada tahun 2016 mengenai
pengetahuan, sikap dan kebiasaan petugas kesehatan di Saudi arabia dalam
penanganan MERS$Lov dan penyakit infeksi lainnya menunjukkan bahwa
petugas kesehatan memiliki tingkat pengetahuan dan sikap yang rendah dalam
penanganan Mers-Cov serta penyakit infeksi lainnya (Abdullah & C Allen, 2016).
Penelitian lain oleh Sameer pada tahun 2018 mengenai pengetahuan dan sikap
petugas kesehatan di bidang kesehatan gigi tentang Mers-Cov juga menunjukkan
tingkat pengetahuan dan sikap yang rendah mengenai Mers-Cov (Sameer A et
al, 2018). Riset oleh Marwa pada tahun 2020 juga menunjukkan bahwa perawat
memiliki pengetahuan yang rendah tentang caring kepada pasien dengan Covid-
19 dimana hal ini tercermin dari sikapnya (Marwa, 2020). Suphi Aydin dalam
risetnya pada tahun 2020 juga menunjukkan bfEva perhatian lebih harus
diberikan kepada pengetahuan dan sikap perawat yang bekerja di rumah sakit
yang merawat pasien Covid-19 (Suphi, Aydin; Aydin, 2020). Perlu dilakukan
pengukuran secara berkala terkait pengetahuan dan sikap perawat untuk
mengurangi tingkat stress perawat.

Rumah Sakit Umum Pusat (RSUP) Dr. Kariadi Semarang sebagai rumah sakit
terbesar di wilayah Jawa Tengah. RSUP Dr. Kariaf) memiliki tugas pokok untuk
mengadakan upaya proses penyembuhan serta pemulihan yang diaplikasikan
secara serasi, terpadu dan berkesinambungan dengan tujuan peningkatan
kesehatan dan pencegahan serta melaksankan upaya rujukan dan upaya lain
sesuai dengan kebutuhan (RSUP Dr. Kariadi) (Rumah Sakit Umum Pusat dr.
Kariadi Semarang, 2016). Rumah sakit ini merupakan salah satu dari 14 rumah
sakit rujukan nasional. Pandemi global yang sedang terjadi terhadap kejadian
virus corona membuat RSUP Dr. Kariadi turut berperan @flam memberikan
pelayanan untuk menanggulangi wabah ini. Jumlah pasien pada tanggal 4 Mei
2020 yang terkonfirmasi positif Covid-19 dan dfwat di RSUP Dr. Kariadi
sejumlah 91 pasien. Tercatat juga bahwa 25 pasien sembuh dari Covid-19 setelah
di rawat di RSUP Dr. Kariadi Semarang (Tanggap COVID-19 Provinsi Jawa
Tengah, 2020).

Tingginya jumlah pasien yang terkonfirmasi positif Covid-19 dan dirawat di
RSUP Dr. Kariadi Semarang menjadikan tenaga kesehatan di lingkup RSUP Dr.
Kariadi Semarang lebih rentan terpapar virus corona. Data yang dihimpun
hingga 17 April 2020 menunjukkan bahwa 57 pegawai di lingkup RSUP Dr.
Kariadi Semarang positif terinfeksi virus corona. Komposisi pegawai yang
terinfeksi virus corona tersebut terdiri dari dokter spesialis, perawat,
fisioterapis dan tenaga lain seperti tenaga administrasi serta peserta pendidikan
dokter spesialis. Berdasarkan data-data awal tersebut, penulis memandang




perlu dilakukan studi untuk mengkaji pengetahuan dan sikap petugas kesehatan
mengenai Covid-19 dimana bertujuan membantu rumah sakit mempersiapkan
@bgram pendidikan apa yang dibutuhkan untuk mengurangi resiko pajananan
Covid-19 terhadap tenaga kesehatan sehingga kualitas pelayanan rumah sakit
dapat terjaga bahkan ditingkatkan.

METODE

Penelitian ini merupakan pen§litian kuantitatif non eksperimental dengan
rancangan deskriptif korelasi. Penelitian ini akan menggunakan pendekatan
cross sectional dengan melakukan pengukuran secara ber§fhaan pada variabel
pengetahuan perawat dan sikap perawat terkait Covid-19 di ruang Isolasi RSUP
Dr. Kariadi Semarang.

Populasi dalam penelitian ini adalah perawat yang bekerja di ruang perawatan
isolasi pasien Covid-19 RSURgZr. Kariadi Semarang di bulan Juni 2020 sebanyak
101 perawat. Penelitian ini sampel diambil dengan teknik consecutive sampling
dan didapatkan sanffel sebanyak 81 responden. Tempat penelitian pada
penelitian ini adalah di Ruang Isolasi RSUP Dr. Kariadi Semarang. Penelitian ini
dilakukan dalam jangka waktu 4 bulan yakni bulan Juni - September 2020.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara menggunakan kusioner. Dalam
penelitian ini terdiri dari kuesioner karakteristik demografi Perawat, kuesioner
pengetahuan perawat mengenai Covid-19 dan kuesioner sikap perawat terhadap
Covid-19.

Sumber data dalam penelitian ini merupakan data primer, yaitu dgja yang
diperoleh dari kuesioner yang diisi secara langsung oleh responden. Langkah-
langkah yang dilakukan peneliti dalam pengumpulan data terbagi menjadi
prosedur administratif dan prisedur teknis. Prosedur administrative dalam
penelitian ini adalah: (1) Mengajukan permohonan ethical clearance kepada
Komisi Etik RSUP Dr. Kariadi Semarang; (2) Mengajukan permohonan izin
penelitian di bagian diklat RSUP Dr. Kariadi Semarang. (3) Mengajukan
permohonan izin penelitian kepada Kepala Instalasi Rawat Intensif dan Kepala
Instalasi Rajawali RSUP Dr. Kariadi Semarang. Pr@erdur teknisnya adalah: (1)
Memilih responden berdasar kriteria inklusi; (2) Menjelaskan tujuan, manfaat,
dan cara pengumpulan data kepada calon responden; (3) fggmberikan lembar
permohonan dan persetujuan untuk menjadi responden; (4) Mengumpulkan dan
memeriksa kembali kelengkapan isian kuesioner dari responden; (5) Melakukan
pengolahan dan analisis data.

Penelitian dilakuka etelah mendapatkan ijin persetujuan etik (ethical
clearance) dari KEPK RSUP Dr. Kariadi Semarang dengan nomor 569 /EC/KEPK-
RSDK/2020 tanggal 13 Juli 2020. Setelah surat laik etik diterima, peneliti
memilah responden sesuai kriteria inklusi. Prosedur selanjutnya memberikan
informed consent pada responden yang terpilih dalam riset. Riset di awali dengan




menerangkan prosedur riset terlebih dulu. Prinsip etik lain juga diterapkan
dalam penelitian ini seperti anonimity.

Penentuan tinggi/rendah pengetahuan dan baik/kurang baiknya sikap sama-
sama menggunakan skor rerata j§litu masing-masing 30 dan 24. Peneliti
melakukan uji silang/cross sectional untuk mengetahui adanya hubungan antara
pengetahuan dan sikap perawat isolasi Covid-19 RSUP Dr. Kariadi Semarang.

HASIL PENELITIAN

Data diambil pada bulan Juni-Juli dimana peningkatan jumlah kasus positif
begitu pesat dengan jumlah responden adalah 81 partisipan yang memenuhi
kriteria inklusi. Berikut adalah sajian data hasil penelitian.

Tabel 1
Pengetahuan Perawat Isolasi Covid-19 RSUP Dr. Kariadi Semarang
Juni-Juli 2020 (n=81)

Pengetahuan Chi Square  Spearman Rho
Tinggi Rendah

Karakteristik

Usia
17-24 Tahun 1(1,2%) 0
25-34 Tahun 57(70,4%) 0 0.084 0.003
35-49 Tahun 23 (28,4%) 0
Jenis Kelamin
Laki-laki 30 (37,0%) 0 0.057 0.371
Perempuan 51 (63,0%) 0
Pendidikan
DIII Keperawatan 1 (5,%%) 0
51 Ners 3(16,7%) 0 0.695 0.252
s2 5(27,8%) 0
Lama Bekerja
< 5 Tahun 22 (27,2%) 0
5-10 Tahun 35(432%) 0 0,008 0,028
>10 Tahun 24 (29,6%) 0
Sumber Informasi
Televisi 29 (35,8%) 0
Internet 34 (42,0%) 0 0,260 0,324
Website Rumah 18 (22,2%) 0
Sakit / Pemerintah
Total 18 100.0

Tabel 1 menunjukan bahwa perawat isolasi Covid-19 di RSUP Dr. Kariadi
EZmarang memiliki pengetahuan yang tinggi yaitu pada semua responden.
Terdapat perfgaruh yang signifikan dari lama bekerja terhadap pengetahuan
(p<0,05) dan terdapat hubungan yang signifikan antara usia dan lama bekerja
dengan pengetahuan (p<0,05).




Tabel 2
Sikap Perawat Isolasi Covid-19 RSUP Dr. Kariadi Semarang Juni-Juli

2020(n=81)
Karakteristik Sikap Chi Square  Spearman Rho
8 Baik Kurang Baik
Usia
17-24 Tahun 1(1,2%) 0
25-34 Tahun 57 (70,4%) 0 0,973 0.659
35-49 Tahun 23 (28,4%) 0
Jenis Kelamin
Laki-laki 30(37,0%) 0 0.149 0.297
Perempuan 51 (63,0%) 0
Pendidikan
DIII Keperawatan 1(5,"%) 0
S1 Ners 3(16,7%) 0 0498 0,007
S2 5(27,8%) 0
Lama Bekerja
< 5 Tahun 22 (27.2%) 0
5-10 Tahun 35 (43,2%) 0 0.925 0,947
>10 Tahun 24 (29,6%) 0
Sumber Informasi
Televisi 29(35,8%) 0
Internet 34 (42,0%) 0
Website Rumah  18(22,2%) 0 0.320 0.501
Sakit /
Pemerintah
Total 81 100.0

Tabel 2 menunjukan bahwa perawat isolasi Covid-19 di RSUP Dr. Kariadi
Semarang memiliki sikap yang baik yaitu pada semua responden. Temuan
penelitian menunjukkan tidak adanya hubungan karakteristik terhadap sikap
perawat (p>0,05).

Tabel 5
Hubungan Tingkat Pengetahuan dan Sikap Perawat Ruang
Perawatan Isolasi Covid-19 RSUP Dr. Kariadi Semarang Juni-Juli

2020 (n=81)
Sikap
Pengetahuan Baik Kurgng Total p r
Baik
Tinggi 81 0 81
Rendah 0 0 0 0.000 0.617

Total 81 0 81
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Temuan penelitian pada tabel 5 menunjukan 100% gasponden memiliki
([engetahuan yang tinggi dan sikap yang baik tentang Covid-19. Hasil penelitian
dengan uji Chi Square menunjukkan p=0,000 (p<0,05) yang berarti ada
hubungan antara antara pengetahuan dan sikap. Analisis ufESpearman Rho
menunjukkan arah korelasi positif kuat dengan r=0.617, semakin tinggi
pengetahuan maka akan semakin baik sikap tentang Covid-19.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian didapatkan hasPfjemua pengetahuan perawat terkait Covid-19
adalah tinggi (100%). Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan
yaitu pendidikan, informasi/media massa, pekerjaan, lingkungan, pengalaman,
usia, sosial, budaya dan ekonomi (S Notoatmodjo, 2012a). Perawat ruang isolasi
Covid-19 di RSUP Dr. Kariadi Semarang dari hasil penelitian menunjukkan paling
banyak berusia usia 25-34 sejumlah 70,4%. Semakin meningkatnya usia daya
tangkap serta pola piker terhadap sesuatu objek akan meningkat sehingga dapat
disimpulkan semakin bertan@#hnya usia maka pengetahuan akan semakin
baik(S Notoatmodjo, 2012b). Hasil penelitian didapatkan bahwa §3ling banyak
berjenis kelamin perempuan dengan presentasi 63,0%. Dalam penelitian ini
jenis kelamin tidak memiliki hubungan yang bermakna dengan pengetahuan.

Hasil penelitian, didapatkan hahwa sebagiafbesar mayoritas responden adalah
berpendidikan DIII Keperawatan (59,3%). Pengetahuan seseorang dipengaruhi
oleh beberapa faktor antara lain pendidikan yang diterima dimana semakin
tinggi tingkat pendidikan seseorang maka semakin baik pula tingkat
pengetahuannya. Tidak dapat dipungkiri bahwa makin tinggi pendidikan
seseorang semakin mudah pula mereka menerima informasi dan makin banyak
pula pengetahuan yang dimilikinya. Sebaliknya, seseorang yang mempunyai
tingkat pendidikan yang rendah, akan terhambat perkembangan sikap seseorang
tersebut terhadap sautu penerimaan, informasi dan nilai-nilai yang baru
diperkeflkan (Mubarak, W. I, Chayatin, N., Khoirul, I. R,, 2007). Pendidikan
adalah salah satu faktor yang dapat mempengaruhi seseorang saat proses
belajar, semakin tinggi pendidikan seseorang seharusnya semakin mudah orang
tersebut menerima berbagfl informasi dan meningkatkan pengetahuan
(Budiman & Riyanto, 2013). Kemampuan dan pekembangan seseorang secara
berkesinambungan dipengaruhi oleh tingkat pendidikan. Pendidikan dasar
diberikan dengan tujuan sebagai dasar hidup dalam pengetahuan dan
ketrampilan dasar kemudian dilanjutkan dengan pendidikan lanjutan
(Tirtarahardja & La Sulo, 2005). Penelitian Dharmawati tahun 2016 gikait
hubungan pendidikan dengan tingkat pengetahuan menunjukan adanya
hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan dan pengetahuan kesehatan
gigi dan mulut guru penjakses di Gianyar bali (Dharmawati & Wirata, 2016).
Penelitian tersebut didukung oleh peneltian Verawati tal§fl 2015 terkait
hubungan pendidikan dan perilaku perawat yang menunjukan adanya hubungan
yang signifikan antara tingkat pendidikan dengan pengetahuan dan perilaku
perawat dalam melakukan vulva hygine (Verawati et al., 2015).




Peran media massa memiliki peran yang besar dalam pengetahuan untuk
memberikan informasi terhadap masyarakat termasuk pengetahuan kesehatan
[Rik secara media cetak ataupun online. Media massa merupakan alat untuk
terlaksananya sebuah proses komunikasi baik itu informasi, pesan maupun
pengetahuan kepada tujuan sasaran (Suhandjati, 2005). Hasil penilitian
menunjukan bahwa perawat ruang isolasi Covid-19 di RSUP Dr. Kariadi
Semarang mengetahui perkembangan informasi virus corona paling banyak
adalah melalui media sosial yaitu pada 42% responden dan paling sedikit adalah
melalui website RS/Pemerintah sejumlah 18%. Total responden sebanyak 81
orang berdasarkan hasil penelitian ini mengetahui bahwa Covid-19 yang terjadi
merupakan Pandemic Global. Hal ini didukung dengan jawaban dari beberapa
pertanyaan tentang pengetahuan terkait Covid-19 yang menunjukan bahwa tidak
adanya jawaban ragu-ragu ataupun ketidaksetujuan terkait cara penularan
Covid-19 dan orang yang beresiko terkena Covid-19. Jawaban setuju dan sangat
setuju paling banyak adalah pernyataan nfEhgenai pencegahan Covid-19.
Sebanyak 988% responden mengetahui bhahwa mencuci tangan dengan sabun
dan air mengalir serta menggunakan masker dapat membantu mencegah
tertular Covid-19. Pengetahuan yang baik juga ditunjukkan dengan 96,5%
responden mengetahui bahwa petugas kesehatan beresiko tinggi tertular
Covid-19. Riset ini menunjukkan masih ada keraguan perawat terkait
pemberian v§Jsin dan antibiotik. Semakin berkembangnya teknologi berpeluang
besar untuk dapat mempengaruhi pengetahuan masyarakat dalam hal inovasi
baru yang dapat memberi pengaruh sehingga menghasilkan perubglan atau
peningkatan pengetahuan. Pengetahuan menurut Tirtarahardja juga bisa
didapatkan melalui pendidikan non-formal. Pendidikan non formal bisa berupa
kursus, penyuluhan, iklan, leaflet, media massa dll(Tirtarahardja & La Sulo,
2005). Budiman & Riyanto mengatakan informasi yang baru akan menjadi
pondasi kognitif terbentuknya pengetahuan terhadap informasi tersebut
(Budiman & Riyanto, 2013).

Perawat yang nffg@gikuti penelitian ini mayoritas adalah bekerja selama 5-10
tahun (43,2%). Semakin lama seseorang menekuni pekerjaannya maka akan
semakin baik pengetahuan dan sikapnya terhadap pekerjaan ffFsebut (Fadli et
al, 2020). Teori tersebut didukung oleh penelitian Sepang tahun 2013 yang
fnyatakan adanya hubungan yang signifikan antara lama bekerja dengan
pengetahuan tentang leukimia pada anak oleh petugas kesehatan di Puskesmas
Manado (Sepang et al, 2013). Peneltian tersebut didukung kembali oleh
penelitian Cahyaningrum tahun 2018 yang menyebutkan pengetahuan ibu
terhadap penanganan demam sangat baik pada ibu yang sudah berpengalaman
dalam menangani demam pada anak (Cahyaningrum, 2018). Mubarak dalam
penelifinnya juga menyebutkan lingkungan pekerjaan berperan bagi seseorang
untuk memperoleh pengalaman dan pengetahuan baik secara langsung maupun
tidak langsung. Pengalaman merupakan suatu cara untuk memperoleh
kebenaran pengetahuan, baik dari pengalaman diri sendiri maupun orang lain.
Hal ini tersebut dilakukan dengan cara pengulangan kembali pengalaman yang
diperoleh dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi (Mubarak, W. I,
Chayatin, N,, Khoirul, I. R., 2007).




Riset ini didapatkan hasil bahwa 100% perawat mempunyai sikap baik tentang
Covid-19. Hasil kuesioner mengenai sikap perawat terkait Covid-19 menunjukan
sikap positif perawat ditunjukkan dengan 98,8% responden menyetujui bahwa
pasien Covid-19 harus diisolasi. Sikap yf@hg baik juga ditunjukkan dengan 100%
responden setujua bahwa petugas kesehatan siap untuk berpartisipasi
melawan Covid-19 di masyarakat. Sikap positif perawat ini di kuatkan ¢@ngan
temuan penelitian bahwa dan 98,8% responden setuju bahwa prevalensi Covid-
19 dapat menurun dengan partisipasi aktif dari tenaga kesehatan di rumah
sakit lewat program kontrol infeksi.

Pendidikan Perawat berpengaruh terhadap sikap perawat. Pendidikan dapat
mempengaruhi seseorang akan pola hidup terutama dalam memotivasi untuk
sikap berperan serta dalam melakukan suatu perubahan. Pendidikan dapat
menjadi pengalaman seseorang. Maulana dalam teorinya memaparkan bahwa
sikap seseorang adalah dibentuk dan dipelajari berdasarkan pengalaman dan
latihan sepanjang perkembangan individu, bukan bawaan sejd lahir. Manusia
tidak akan pernah bisa lepas untuk berinteraksi dengan orain lain karena pada
dasarnya manusia adalah makhluk sosial. Hal tersebut merupakan faktor
Eksternal yang dapat mempengaruhi sikap manusia, akan tetapi terdapat pula
faktor internal yang dapat mempengaruhi sikap seseorang seperti faktor
fisiologis (lapar, haus dan sakit) (Sunaryo, 2004). Hal tersebut didukung
penelitian Bella tahun 2015 menyebutkan tingkat pendidikan perawat
berpengaruh secara signifikan terhadap sikap caring perawat di RSUD
Panembahan Bantul (Bella, 2015[®enelitian tersebut didukung oleh penelitian
Noch tahun 2015 dengan hasil adaffiya hubungan tingkat pendidikan dengan
sikap perawat dalam melaksanakan perawatan luka di ruang perawatan bedah
Rumah Sakit Daerah Kabupaten Banggai (Noch etal., 2015).

Temuan penelitian ini menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara
tingkafflengetahuan perawat tentang Covid-19 terhadap sikap perawat. Temuan
studi ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pengetahuan perawat
tentang Cogi-l‘B akan semakin meningkatkan sikap positf perawat tentang
Covid-19. Hal ini didukung dengan hasil mayoritas responden yang
berpengetahuan tinggi tentang Covid-19 sebanyak @B orang (100%).
Pengetahuan secara umum diperoleh dari penginderaan melalui pancaindera
manusia, yaitu indera penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba.
Sebagian besar pengetahuaff) manusia diperoleh melalui mata dan telinga.
Newcomb mengungkapkan bahwa sikap manusia merupakan kesiapan atau
kesediaafuntuk bertindak dan bukan pelaksanaan dari motif tertentu (Fitriani.
S, 2011). Pengetahuan seseorang tentang kesehatan merupakan salah satu aspek
penting sebelum terjadinya perilaku kesehatan, sikap merupakan suatu bentuk
kesiapan atau kesediaan untuk bertindak, dan bukan merupakan pelaksanaan
motif tertentu (Sukidjo Notoatmodjo, 2011). Qutput sikap setiap iifdividu akan
menunjukan respon yang berbeda, ketika manusia menyukai suatu objek
mereka akan cenderung mendekat, mencari tahu, dan bergabung, sebaliknya jika
tidak suka atau tidak setuju maka akan menghindar atau menjauhi (Budiman &
Riyanto, 2013).




SIMPULAN

Semua perawat isolasi Covid-19 di RSUP Dr. Kafli Semarang memiliki
pengetahuan dan sikap yang baik terkait Covid-19. Ada hubungan yang kuat
antara pengetahuan terkait Covid-19dan sikap perawat isolasi Covid-19.
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